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ABSTRACT
Adolescence is a critical developmental period characterized by significant physical, emotional, and psychosocial changes, in which psychological well-being is strongly influenced by the family environment. Parental communication patterns play an essential role in shaping adolescents’ self-concept and self-confidence. Negative communication in the form of parental verbal abuse, such as yelling, insulting, belittling, or using harsh words, can have long-term adverse effects on adolescents’ psychological development. This study aimed to examine the relationship between parental verbal abuse and the level of self-confidence among adolescents at SMP Negeri 06 Kota Jambi. This study employed a quantitative analytical design with a cross-sectional approach. A total of 102 students were selected as respondents using proportionate stratified random sampling. Data were collected using the Parental Verbal Abuse Questionnaire (PVAQ) to assess parental verbal abuse and a self-confidence questionnaire to measure adolescents’ self-confidence. Both instruments had been tested for validity and reliability. Data analysis was conducted using Kendall’s Tau correlation test with a significance level of p < 0.05. The results showed that the majority of respondents experienced a moderate level of parental verbal abuse (57%) and had a moderate level of self-confidence (73%). Statistical analysis revealed a significant negative correlation between parental verbal abuse and adolescents’ self-confidence (p < 0.001; τ = –0.379), indicating that higher levels of parental verbal abuse were associated with lower levels of self-confidence among adolescents. These findings highlight the importance of positive parental communication and supportive parenting practices to promote healthy psychological development in adolescents.
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ABSTRAK
Masa remaja merupakan periode perkembangan yang ditandai dengan perubahan fisik, emosional, dan psikososial yang signifikan, sehingga remaja sangat rentan terhadap pengaruh lingkungan keluarga. Pola komunikasi orang tua memiliki peran penting dalam pembentukan konsep diri dan kepercayaan diri remaja. Komunikasi yang bersifat negatif, khususnya kekerasan verbal seperti bentakan, ejekan, celaan, dan kata-kata merendahkan, dapat memberikan dampak psikologis yang berkepanjangan dan memengaruhi kepercayaan diri remaja. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara kekerasan verbal orang tua dengan tingkat kepercayaan diri remaja di SMP Negeri 06 Kota Jambi. Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif analitik dengan pendekatan cross sectional. Sampel penelitian berjumlah 102 siswa yang dipilih menggunakan teknik proportionate stratified random sampling. Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner Parental Verbal Abuse Questionnaire (PVAQ) dan kuesioner kepercayaan diri yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Analisis data dilakukan menggunakan uji korelasi Kendall’s Tau dengan tingkat signifikansi p < 0,05. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden mengalami kekerasan verbal orang tua kategori sedang (57%) dan memiliki tingkat kepercayaan diri kategori sedang (73%). Hasil analisis statistik menunjukkan adanya hubungan negatif yang signifikan antara kekerasan verbal orang tua dan tingkat kepercayaan diri remaja (p < 0,001; τ = –0,379). Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat kekerasan verbal yang dialami remaja, semakin rendah tingkat kepercayaan diri yang dimilikinya. Temuan ini menegaskan pentingnya peran orang tua dalam menerapkan komunikasi yang positif dan suportif guna mendukung perkembangan psikologis remaja secara optimal.
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PENDAHULUAN
Masa remaja merupakan fase transisi yang krusial dalam siklus kehidupan manusia, ditandai dengan perubahan biologis, psikologis, dan sosial yang signifikan. Pada fase ini, individu mulai membentuk identitas diri, mengembangkan konsep diri, serta membangun kepercayaan diri sebagai dasar dalam menghadapi tuntutan kehidupan dewasa. Kepercayaan diri menjadi aspek psikologis yang penting karena berpengaruh terhadap kemampuan remaja dalam berinteraksi sosial, mengambil keputusan, serta mencapai prestasi akademik dan non-akademik.
Secara global, jumlah remaja terus meningkat. Data UNICEF menunjukkan bahwa terdapat lebih dari 1,3 miliar remaja di dunia, atau sekitar 16% dari total populasi global. Di Indonesia, Badan Pusat Statistik (BPS) melaporkan bahwa jumlah remaja mencapai sekitar 44 juta jiwa, menjadikan kelompok usia ini sebagai proporsi yang signifikan dalam struktur demografi nasional.(BPS Provinsi Jambi, 2023) Di Provinsi Jambi sendiri, jumlah remaja dilaporkan mencapai lebih dari 600 ribu jiwa, sehingga isu kesehatan mental dan psikososial remaja menjadi perhatian penting dalam upaya pembangunan sumber daya manusia.(BPS Provinsi Jambi, 2023)
Lingkungan keluarga merupakan faktor utama yang memengaruhi perkembangan psikologis remaja (Rohmah et al., 2023). Orang tua memiliki peran sentral dalam membentuk pola asuh dan pola komunikasi yang akan memengaruhi pembentukan konsep diri anak. Komunikasi yang positif, suportif, dan penuh empati dapat membantu remaja mengembangkan rasa percaya diri yang sehat. Sebaliknya, komunikasi yang bersifat negatif, salah satunya kekerasan verbal, dapat memberikan dampak psikologis yang merugikan (Rohmah et al., 2023).
Kekerasan verbal merupakan bentuk kekerasan non-fisik yang dilakukan melalui kata-kata, seperti membentak, menghina, mengejek, merendahkan, atau memberikan label negatif kepada anak. Meskipun tidak menimbulkan luka secara fisik, kekerasan verbal dapat menimbulkan luka psikologis yang mendalam dan berdampak jangka panjang. Banyak orang tua tidak menyadari bahwa bentuk komunikasi tersebut termasuk dalam kategori kekerasan, karena sering dianggap sebagai cara mendisiplinkan anak (Putu et al., 2024).
Data nasional menunjukkan bahwa kasus kekerasan terhadap anak di Indonesia masih tergolong tinggi. Berdasarkan data Sistem Informasi Online Perlindungan Perempuan dan Anak (SIMFONI-PPA), hingga tahun 2024 tercatat lebih dari 15.000 kasus kekerasan terhadap anak, dengan kekerasan psikis atau verbal sebagai salah satu bentuk yang paling sering terjadi. Sekitar sepertiga dari kasus tersebut terjadi di lingkungan keluarga, yang seharusnya menjadi tempat paling aman bagi anak dan remaja.(Afra Hanifah Prasastisiwi, 2024)
Di Provinsi Jambi, data dari Unit Pelaksana Teknis Daerah Perlindungan Perempuan dan Anak (UPTD-PPA) menunjukkan adanya peningkatan kasus kekerasan psikis atau verbal terhadap anak dari tahun ke tahun. Dalam periode 2019–2024 tercatat ratusan kasus kekerasan psikis pada anak, yang mengindikasikan bahwa permasalahan kekerasan verbal masih menjadi isu yang perlu mendapatkan perhatian serius dari berbagai pihak, termasuk tenaga kesehatan dan pendidik.(UPTD PPA Prov Jambi, n.d.)
Paparan kekerasan verbal secara berulang dapat memengaruhi perkembangan kepercayaan diri remaja. Remaja yang sering menerima kata-kata merendahkan cenderung menginternalisasi pesan negatif tersebut dan membentuk penilaian diri yang rendah. Kondisi ini dapat menyebabkan remaja menjadi ragu terhadap kemampuan dirinya, takut mengemukakan pendapat, menarik diri dari lingkungan sosial, serta mengalami kesulitan dalam menghadapi tantangan akademik maupun sosial.(Damanik & Kurniawan, 2023)
Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan adanya hubungan negatif antara kekerasan verbal orang tua dan kepercayaan diri remaja. Remaja yang mengalami kekerasan verbal dilaporkan memiliki tingkat kepercayaan diri yang lebih rendah dibandingkan dengan remaja yang mendapatkan dukungan emosional dari orang tua. Temuan-temuan tersebut menegaskan bahwa kekerasan verbal merupakan faktor risiko penting terhadap gangguan psikososial pada remaja.(Juniawati & Zaly, 2021)
SMP Negeri 06 Kota Jambi merupakan salah satu sekolah menengah pertama dengan jumlah siswa terbanyak di Kota Jambi dan memiliki latar belakang siswa yang beragam. Hasil studi pendahuluan dan observasi di sekolah ini menunjukkan masih ditemukannya siswa dengan tingkat kepercayaan diri rendah serta adanya laporan terkait pola komunikasi orang tua yang kurang mendukung. Oleh karena itu, penelitian ini penting dilakukan untuk menganalisis hubungan antara kekerasan verbal orang tua dan tingkat kepercayaan diri remaja di SMP Negeri 06 Kota Jambi, sehingga hasilnya dapat menjadi dasar dalam pengembangan intervensi promotif dan preventif di bidang kesehatan mental remaja..


METODE PENELITIAN
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain analitik cross sectional. Penelitian dilaksanakan di SMP Negeri 06 Kota Jambi pada bulan September–Oktober 2025. Populasi penelitian adalah seluruh siswa SMP Negeri 06 Kota Jambi dengan jumlah 1.225 siswa.
Sampel penelitian berjumlah 102 siswa yang dipilih menggunakan teknik proportionate stratified random sampling. Instrumen yang digunakan adalah Parental Verbal Abuse Questionnaire (PVAQ) untuk mengukur kekerasan verbal orang tua dan kuesioner kepercayaan diri untuk mengukur tingkat kepercayaan diri remaja. Kedua instrumen telah diuji validitas dan reliabilitasnya.
Analisis data dilakukan secara univariat untuk menggambarkan distribusi frekuensi masing-masing variabel dan secara bivariat untuk menganalisis hubungan antara kekerasan verbal orang tua dan kepercayaan diri remaja menggunakan uji Kendall’s Tau dengan tingkat signifikansi p < 0,05.
HASIL PENELITIAN
Analisis univariat digunakan untuk mengetahui distribusi frekuensi karaketristik setiap variabel yang diteliti.


Tabel 1. Karakteristik Usia, Jenis Kelamin dan Kelas Responden
	Variabel
	Kategori
	f
	%

	Usia 
	11 Tahun
12 Tahun
13 Tahun
14 Tahun
15 Tahun
	3
24
38
34
3
	3.0
24.0
37.0
33.0
3.0

	Jumlah
	
	102
	100.0

	Jenis kelamin
	Laki-laki
Perempuan 
	46
56
	45.0
55.0

	Jumlah 
	
	102
	100.0

	Kelas 
	9
8
7
	34
37
31
	33.0
36.0
30.0

	Jumlah 
	
	102
	100.0



Berdasarkan table 1 menyatakan bahwa Karakteristik distribusi frekuensi responden dari 102 sampel penelitian didapatkan untuk kategori usia posisi terbanyak diperoleh nilai 37% dengan usia 13 tahun yaitu sebanyak 38 anak. Kategori jenis kelamin paling banyak diperoleh nilai 55% yaitu perempuan sebanyak 56 anak. Sedangkan untuk kelas paling banyak diperoleh nilai 36% yaitu kelas 8 sebanyak 37 anak.


Tabel 2. Distribusi Frekuensi Data Kekerasan Verbal Orangtua

	Variable 
	Kategori 
	Frekuensi 
	Presentase (%)

	Kekerasan verbal
	Ringan
	30
	29%

	
	Sedang
	58
	57%

	
	Berat
	14
	14%

	Total
	
	102
	100%




Berdasarkan pada table 2 diatas menunjukan bahwa sebagian besar responden mengalami tingkat kekerasan verbal orangtua yang sedang, yaitu sebanyak 58 responden (57%).



Tabel 3. Distribusi Frekuensi Data Kepercayaan Diri Remaja
	Variable 
	Kategori 
	Frekuensi 
	Presentase (%)

	Kepercayaan diri
	Rendah
	23
	23%

	
	Sedang 
	74
	73%

	
	Tinggi 
	5
	5%

	Total 
	
	102
	100%



Berdasarkan pada tabel 3 diatas menunjukan bahwa sebagian besar responden memiliki tingkat kepercayaan diri yang sedang, yaitu sebanyak 74 responden (73%).. 


Tabel 4. Hasil Uji Hubungan Kekerasan Verbal Orangtua Terhadap Kepercayaan diri Remaja
	Kekerasan verbal
	Kepercayaan diri
	Total
	P
	τ

	
	Rendah
	Sedang
	Tinggi
	
	
	

	
	f
	%
	f
	%
	f
	%
	f
	%
	< 0,001
	-0,379

	Rendah
	0
	0,0
	20
	66,7
	10
	33,3
	30
	100,0
	
	

	Sedang
	14
	24,1
	40
	69,0
	4
	6,9
	58
	100,0
	
	

	Tinggi
	9
	64,3
	5
	35,7
	0
	0,0
	14
	100,0
	
	

	Total
	23
	22,5
	65
	63,7
	14
	13,7
	102
	100,0
	
	




Berdasarkan hasil uji korelasi Kendall’s Tau menunjukkan nilai koefisien korelasi τ = –0,379 yang termasuk dalam kategori hubungan sedang (moderate). Korelasi bernilai negatif mengartikan bahwa kekerasan verbal memiliki kecenderungan untuk menurunkan tingkat kepercayaan diri seseorang. Dengan kata lain, peningkatan paparan terhadap kekerasan verbal berbanding terbalik dengan tingkat kepercayaan diri. Nilai signifikansi p < 0,001 mengindikasikan bahwa hubungan tersebut sangat signifikan secara statistik, sehingga secara ilmiah dapat disimpulkan bahwa hasil bukan terjadi secara kebetulan, melainkan benar-benar menunjukkan hubungan antara kedua variabel.

PEMBAHASAN
Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden mengalami kekerasan verbal orang tua dalam kategori sedang, yaitu sebesar 56,9%. Temuan ini menunjukkan bahwa kekerasan verbal masih cukup sering dialami oleh remaja, meskipun tidak selalu dalam bentuk yang ekstrem. Bentuk kekerasan verbal kategori sedang umumnya meliputi bentakan, kritik berlebihan, penggunaan kata-kata kasar, serta perbandingan dengan anak lain yang dilakukan secara berulang. Kondisi ini mengindikasikan bahwa sebagian orang tua masih memandang komunikasi verbal yang keras sebagai bagian dari pola disiplin.
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Abulyatama, 2021) yang menyatakan bahwa kekerasan verbal merupakan bentuk kekerasan psikologis yang paling sering terjadi dalam lingkungan keluarga karena dianggap sebagai hal yang wajar dan tidak berbahaya. Penelitian lain oleh (Putri et al., 2025) juga melaporkan bahwa sebagian besar remaja di Indonesia mengalami kekerasan verbal dalam kategori sedang, yang sering kali tidak disadari oleh orang tua sebagai perilaku yang berdampak negatif.
Jika ditinjau berdasarkan usia, kekerasan verbal paling banyak dialami oleh remaja usia 13–14 tahun. Temuan ini sejalan dengan penelitian yang menyebutkan bahwa remaja awal merupakan kelompok usia yang paling rentan mengalami tekanan psikologis akibat pola komunikasi negatif orang tua. Pada fase ini, remaja berada dalam tahap pencarian identitas diri dan sangat sensitif terhadap penilaian dari lingkungan terdekat.
Berdasarkan jenis kelamin, responden perempuan lebih banyak mengalami kekerasan verbal dibandingkan laki-laki. Hal ini sejalan dengan penelitian ( )yang menyatakan bahwa remaja perempuan cenderung lebih sering mendapatkan tuntutan verbal dan kontrol emosional dari orang tua, serta lebih sensitif terhadap tekanan psikologis yang bersumber dari komunikasi negatif.
[bookmark: kepercayaan-diri-remaja]Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki tingkat kepercayaan diri dalam kategori sedang, yaitu sebesar 72,5%. Kepercayaan diri kategori sedang menunjukkan bahwa remaja memiliki kemampuan adaptasi sosial yang cukup baik, namun masih sering mengalami keraguan terhadap kemampuan diri dalam situasi tertentu. Kondisi ini mencerminkan bahwa kepercayaan diri remaja masih sangat dipengaruhi oleh faktor lingkungan, khususnya keluarga.
Temuan ini sejalan dengan penelitian (Antu et al., 2023) yang menunjukkan bahwa mayoritas remaja memiliki kepercayaan diri pada tingkat sedang dan sangat dipengaruhi oleh pola asuh orang tua. Penelitian tersebut menyatakan bahwa dukungan emosional yang kurang optimal dari orang tua dapat menghambat perkembangan kepercayaan diri remaja.
Berdasarkan usia, remaja usia 13 tahun mendominasi kelompok dengan kepercayaan diri kategori sedang. Hal ini sesuai dengan teori perkembangan Erikson yang menyatakan bahwa remaja awal masih berada pada tahap identity versus role confusion, sehingga kepercayaan diri belum terbentuk secara stabil. Penelitian oleh (Rais, 2022) juga menyebutkan bahwa kepercayaan diri remaja pada usia awal cenderung fluktuatif dan sangat dipengaruhi oleh respon orang tua terhadap perilaku anak.
Jika ditinjau berdasarkan jenis kelamin, responden perempuan lebih banyak berada pada kategori kepercayaan diri sedang dan rendah. Hasil ini sejalan dengan penelitian (Juniawati & Zaly, 2021) yang menyatakan bahwa remaja perempuan lebih mudah menginternalisasi kritik dan komentar negatif dibandingkan laki-laki, sehingga lebih berisiko mengalami penurunan kepercayaan diri.
Hasil analisis bivariat menggunakan uji Kendall’s Tau menunjukkan adanya hubungan yang signifikan dan bersifat negatif antara kekerasan verbal orang tua dan tingkat kepercayaan diri remaja (p < 0,001; τ = –0,379). Nilai koefisien korelasi ini menunjukkan hubungan dengan kekuatan sedang, yang berarti bahwa kekerasan verbal merupakan faktor yang cukup berpengaruh terhadap pembentukan kepercayaan diri remaja.
Temuan ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Antu et al., 2023) yang menunjukkan adanya hubungan negatif yang signifikan antara kekerasan verbal orang tua dan kepercayaan diri remaja. Penelitian tersebut menyatakan bahwa remaja yang sering menerima kata-kata merendahkan cenderung membentuk konsep diri negatif dan merasa tidak mampu dalam berbagai situasi.
Penelitian lain oleh (Oktania et al., 2022) juga melaporkan bahwa paparan kekerasan verbal orang tua berhubungan dengan peningkatan masalah psikososial pada remaja, termasuk rendahnya kepercayaan diri dan meningkatnya kecemasan. Selain itu, (Amalia, 2023) menyatakan bahwa pola asuh yang tidak suportif, termasuk komunikasi verbal yang negatif, berkontribusi terhadap penurunan self-esteem dan self-efficacy pada anak dan remaja.
[bookmark: _Toc136108172][bookmark: _Toc136108349][bookmark: _Hlk135585110]Secara teoritis, temuan ini dapat dijelaskan melalui teori perkembangan psikososial Erikson, yang menekankan pentingnya dukungan emosional orang tua dalam pembentukan identitas diri dan kepercayaan diri remaja. Kekerasan verbal dapat menghambat proses tersebut dengan menanamkan persepsi negatif terhadap diri sendiri. Oleh karena itu, hasil penelitian ini menegaskan pentingnya intervensi berbasis keluarga dan sekolah dalam mencegah dampak psikologis jangka panjang akibat kekerasan verbal pada remaja. 

DAFTAR PUSTAKA
abulyatama, u. (2021). jurnal aceh medika. 9623, 130–135.
afra hanifah prasastisiwi. (2024). kekerasan anak indonesia capai 15.267 kasus di 2024. in goodstats. https://goodstats.id/article/angka-kekerasan-anak-di-indonesia-capai-15267-kasus-pada-2024-vv8iu
amalia, r. (2023). pengaruh kekerasan verbal terhadap self-esteem remaja akhir di kota bekasi. 3(09), 5–9.
antu, m., zees, r. f., & nusi, r. (2023). hubungan kekerasan verbal (verbal abuse) orang tua dengan tingkat kepercayaan diri pada remaja. jurnal ners, 7(1), 425–433. https://doi.org/10.31004/jn.v7i1.13530
bps provinsi jambi. (2023). jumlah penduduk menurut kelompok umur dan jenis kelamin di provinsi jambi. in january 26, 2023 (vol. 4, issue 1, pp. 88–100).
damanik, a., & kurniawan, f. (2023). pengaruh kekerasan verbal orangtua terhadap kepercayaan diri remaja di desa girsang 1 kecamatan girsang sipangan bolon. jurnal obor penmas: pendidikan luar sekolah, 5(2), 109–113. https://doi.org/10.32832/oborpenmas.v5i2.8398
juniawati, d., & zaly, n. w. (2021). hubungan kekerasan verbal orang tua terhadap kepercayaan diri pada remaja. buletin kesehatan vol, 5(2). https://www.researchgate.net/publication/365509684_hubungan_kekerasan_verbal_orang_tua_terhadap_kepercayaan_diri_pada_remaja
oktania, l., patricia lunanta, l., adhandayani, a., & yusup, a. (2022). hubungan kekerasan verbal yang dilakukan oleh orang tua dengan kepercayaan diri remaja awal di smk muhammadiyah 9 jakarta. jurnal impresi indonesia, 1(7), 747–763. https://doi.org/10.58344/jii.v1i7.208
putri, s. d., saragi, m. p. d., & saragi, m. p. d. (2025). the impact of parental verbal abuse on adolescent decision-making in north binjai, indonesia. ascarya: journal of islamic science, culture, and social studies, 5(1), 13–26.
putu, n., meidalinda, m., program, m., sarjana, s., kedokteran, f., & udayana, u. (2024). gambaran kekerasan verbal oleh orangtua terhadap anak-anak di indonesia. 4, 4131–4144.
Rais, M. R. (2022). Kepercayaan Diri (Self Confidence) Dan Perkembangannya Pada Remaja. Al-Irsyad, 12(1), 40. https://doi.org/10.30829/al-irsyad.v12i1.11935
Rohmah, A. J., Suheti, T., & Supriadi, S. (2023). Pola Asuh Orang Tua terhadap Kepercayaan Diri Remaja Awal di SMPN 29 Kota Bandung. Jurnal Keperawatan Indonesia Florence Nightingale, 3(1), 26–30. https://doi.org/10.34011/jkifn.v3i1.1366
UPTD PPA Prov Jambi. (n.d.). Prevalensi jumlah Kasus Kekerasan terhadap perempuan Anak di Provinsi Jambi.

